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HALAMAN REVISI 

 

A. Sebelum revisi 

1. Agar perhitungan kapasitas produksi diperbaiki, produk yang dihasilkan dihitung 

bersamaan dengan impuritiesnya atau secara terpisah. 

2. Agar dijelaskan mengapa pemisahan dengan dekanter lebih baik dibandingkan dengan 

destilasi. 

 

B. Hasil Revisi 

1. Untuk perhitungan kapasitas produksi, basis massa inositol yang diproduksi sebesar 100 

ton/tahun atau 303,030 kg/hari. Nilai tersebut dihitung berdasarkan jumlah inositol yang 

diproduksi tanpa impurities–nya. Produk inositol akhir yang diproduksi memiliki 

kandungan moisture sebesar ± 0,50%, sehingga total kapasitas produk inositol yang 

diproduksi beserta kandungan moisture–nya sebesar 304,577 kg/hari dengan komponen 

penyusun 99,49% inositol dan 0,51% air. Untuk nilai perhitungan kapasitas produksinya 

dapat dilihat pada Lampiran 2 halaman 109. 

2. Destilasi merupakan proses pemisahan komponen dalam suatu campuran berdasarkan 

perbedaan titik didih antara komponen yang akan dipisahkan, dalam hal ini jika ingin 

memisahkan suatu campuran yang berbeda fasa misalnya padat dan cair maka hanya perlu 

menggunakan filter atau penyaring untuk memisahkannya. Akan tetapi apabila campuran 

itu berupa suatu zat cair yang bersifat homogen, maka penyaringan tidak mampu 

memisahkan komponen campuran tersebut. Salah satu cara memisahkan komponen dari 

campuran adalah melalui destilasi yang didasarkan pada perbedaan titik didihnya. 

Dalam produksi inositol ini, pemisahan campuran terjadi antara fasa padat dan cair. Oleh 

karenanya digunakan dekantasi yang merupakan suatu cara pemisahan antara larutan dan 

padatan yang paling sederhana. Sebelumnya pada tangki M–01 pH dinaikkan menjadi 9, 

agar campuran membentuk suspensi sehingga proses dekantasi dapat dilakukan 

berdasarkan perbedaan massa jenis dari masing – masing zat baik produk maupun 

impurities–nya. 
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Judul : PRA – RANCANGAN PABRIK INOSITOL DENGAN 

KAPASITAS 100 TON/TAHUN 

 

 

Adanya pabrik inositol akan memberikan dampak yang besar pada dunia industri. 

Sesuai fungsinya, inositol digunakan sebagai zat aktif untuk pengobatan sindrom ovarium 

polikistik, kanker, diabetes, dan gangguan neurologis. Pabrik ini direncanakan didirikan di 

Kawasan Industri Pulo Gadung (JIEP), Jakarta pada tahun 2026 dan akan mulai beroperasi pada 

tahun 2027. Pemilihan lokasi didasarkan atas ketersediaan bahan baku, sarana transportasi yang 

memadai serta tenaga kerja yang ada. Pabrik ini akan dioperasikan selama 330 hari dengan 

kapasitas 100 ton/tahun dengan jumlah karyawan sebanyak 100 orang. Bahan baku yang 

digunakan adalah kalsium fitat, kalsium hidrogen fosfat, dan fosfat hidrolase.  

Proses pembentukan produk inositol dengan hidrolisis kalsium fitat ini terjadi di dalam 

reaktor tangki berpengaduk (R-01) dengan suhu 58°C pada tekanan 1 atm dan pH 4. Dan 

ditingkatkan kembali kemurniannya hingga mencapai > 90% dengan mereaksikan crude insitol 

dengan reaktan yang sama dalam reaktor tangki berpengaduk (R-02) pada kondisi yang sama. 

Produk yang terbentuk kemudian dikeringkan dengan spray dryer hingga menghasilkan produk 

dengan kemurnian mencapai 99,45%. Utilitas pabrik inositol membutuhkan air untuk media 

proses sebanyak 24.894,52 kg/hari, listrik sebesar 198,3598 kWh dan bahan bakar solar 

sebanyak 87,73 liter/hari.  

Perusahaan ini berbadan hukum Perseroan Terbatas (PT) dimana struktur organisasi 

yang dipakai adalah garis dan staf. Analisa kelayakan pendirian pabrik menggunakan analisa 

ekonomi dengan data yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Pembangunan pabrik akan dilaksanakan kurang lebih selama satu tahun yang dimulai pada 

awal tahun 2026, sehingga pabrik dapat beroperasi pada tahun 2027. 



 

ix 

 

2. Total Modal Investasi (TCI)  : Rp 212.877.113.817 

- Modal pribadi (69,94%)  : Rp 148.877.113.817 

- Pinjaman bank (30,06%)  : RP   64.000.000.000 

3. Suku bunga per tahun   : 10,00% 

4. Jangka waktu peminjaman   : 5 tahun (grace period 1 tahun) 

5. Break Even Point (BEP) tahun pertama : 77,55% 

6. Internal Rate of Return (IRR)   : 27,21% 

7. Minimum Payback Period (MPP)  : 4 tahun 10 bulan 

Dari hasil analisa ekonomi di atas dan di tunjang dengan perekonomian Indonesia yang 

stabil dan berkembang, maka pabrik inositol dengan kapasitas 100 ton pertahun layak untuk 

didirikan. 
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ABSTRACT 

Name : 1. Adib J Anoraga /1141820003 

2. Nana Indri Yani /1141820033 

Thesis Advisor : 1. Dr. Ir. Wahyudin, ST, M.Sc, IPM, ASEAN Eng 

2. Ir. Linda Aliffia Yoshi, ST, MT, IPP 

Department : Chemical Engineering 

Title : PRE – DESIGN INOSITOL PLANT WITH 100 TONS/YEAR 

CAPACITY 

 

The existence of an inositol plant will have a major impact on the industrial world. 

According to its function, inositol is used as an active substance for the treatment of polycystic 

ovary syndrome, cancer, diabetes, and neurological disorders. The plant is planned to be 

established in Pulo Gadung Industrial Estate (JIEP), Jakarta in 2026 and will start operations in 

2027. The location selection is based on the availability of raw materials, adequate 

transportation facilities and the existing workforce. The plant will be operated for 330 days with 

a capacity of 100 tons/year and 100 employees. The raw materials used are calcium phytate, 

calcium hydrogen phosphate, and phosphate hydrolase. 

The process of forming inositol products by hydrolysis of calcium phytate occurs in a 

stirred tank reactor (R-01) at a temperature of 58°C at a pressure of 1 atm and pH 4. And the 

purity is increased again to reach > 90% by reacting crude insitol with the same reactants in a 

stirred tank reactor (R-02) under the same conditions. The product formed is then dried with a 

spray dryer to produce a product with a purity of 99.45%. The inositol plant utilities require 

water for process media as much as 24,894.52 kg/day, electricity of 198.3598 kWh and diesel 

fuel of 87.73 liters/day. 

This company is incorporated as Perusahaan Terbatas (PT) where the organizational 

structure used is line and staff. Analysis of the feasibility of establishing a factory using 

economic analysis with the data obtained as follows: 

1. The construction of the plant will be carried out for approximately one year starting in early 

2026, so that the plant can be operational in 2027. 
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2. Total Investment Capital (TCI)  : Rp 212,877,113,817 

- Own capital (69.94%)   : Rp 148,877,113,817 

- Bank loans (30.06%)   : RP  64,000,000,000 

3. Annual rates    : 10.00% 

4. Loan period    : 5 years (grace period 1 year) 

5. Break Even Point (BEP) in the first year : 77.55% 

6. Internal Rate of Return (IRR)   : 27.21% 

7. Minimum Payback Period (MPP)  : 4 years 10 months 

From the results of the above economic analysis and supported by a stable and growing 

Indonesian economy, an inositol plant with a capacity of 100 tons per year is feasible to 

establish. 
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